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Meningkatnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun akibat dinamisme 
perkembangan suatu perkotaan menyebabkan kebutuhan akan lahan dan fasilitas 
penunjangnya juga meningkat. Peningkatan jumlah penduduk yang tidak diimbangi 
dengan ketersediaan lahan yang mencukupi dapat menyebabkan terjadinya 
penurunan daya tampung lahan suatu daerah sehingga terbentuknya daerah – daerah 
dengan kepadatan penduduk tinggi yang juga dapat berpotensi tinggi dalam proses 
pencemaran sumber daya yang ada di daerah tersebut. Seperti yang terjadi pada 
Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah dimana 
kawasan tersebut merupakan kawasan dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi 
di Kecamatan Cimahi Tengah Kota Cimahi dengan wilayah yang termasuk ke 
dalam zona pemanfaatan air yang terklasifikasi rusak berat di Kota Cimahi. Hal 
tersebut berdampak kepada penurunan kuantitas, kualitas dan kontinuitas air 
minum yang merupakan kebutuhan pokok masyarakat. Namun, salah satu alternatif 
penyelesaian masalah penyediaan air minum pada kawasan dengan kepadatan 
penduduk tinggi adalah dengan menerapkan metode pemanenan air hujan dengan 
teknik pengumpulan air hujan dari atap rumah yang kemudian dikumpulkan dalam 
tangki penyimpanan untuk digunakan sebagai air minum. Dimana hal tersebut dapat 
diterapkan di Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah 
karena memiliki curah hujan hingga 1.944 mm/tahun yang termasuk ke dalam 
kategori curah hujan tinggi dan ideal untuk dilakukan pemanenan air hujan. Dari 
hasil analisis, penyediaan air minum dengan pemanenan air hujan di Kawasan 
Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah dengan curah hujan 
1.944 mm/tahun dan daerah tangkapan air 817.029,94 m2 adalah sebesar 
1.429.827.974 liter/tahun yang dapat mencukupi kebutuhan air minum penduduk 
sebesar 1.137.203.490 liter/tahun.  
 





The increase in needs of residential area and its supporting facilities can be caused 
by several factors, one of which is the increase in population from year to year.  An 
increase in population that is not matched by the availability of sufficient land can 
lead to a decrease in the capacity of a regional land which causes the emergence of 
areas with high population density that could potentially pollute the existing 
resources in the area. This can be seen from the phenomenon that occurs in the High 
Density Housing Area of Central Cigugur Village wherein the mentioned area is 
classified as an area with the highest population density in Central Cimahi sub-
district in the city of Cimahi as well as an area that is classified as a very poor water 
utilization area in Cimahi City. This problem also impact to decreasing of quantity, 
quality and continuity of drinking water which is a basic necessity of the 
community. However, an alternative for the drinking water supply problem in an 
increasing population area is to use rainwater harvesting methods that use rooftops 
rainwater harvesting techniques that collected in storage tanks for drinking water 
use. Where this can be applied in the High Density Housing Area of Central 
Cigugur Village because it has rainfall up to 1,944 mm/year which is included in 
the category of high rainfall and ideal for rainwater harvesting. From the results of 
the analysis, the provision of drinking water with rainwater harvesting in the High 
Density Housing in Central Cigugur Sub District with rainfall of 1,944 mm/year 
and catchment area of 817,029.94 m2 is 1,429,827,974 liters/year and could 
sufficient the drinking needs of the population amounting to 1.137.203.490 
liters/year. 
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Pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang dari penelitian, isu 
permasalahan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup substansi dan wilayah, metodologi 
yang digunakan, batasan studi dalam penelitian, kerangka berpikir serta sistematika 
penyusunan. Dimana untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut. 
1. 1. Latar Belakang  
Air minum layak dan bersih adalah air minum yang terlindung meliputi air 
ledeng (keran), keran umum, hydrant umum, terminal air, penampungan air hujan 
(PAH) atau mata air dan sumur terlindungi, sumur gali dan sumur pompa, yang 
jaraknya minimal 10 meter dari pembuangan kotoran, penampungan limbah dan 
pembuangan sampah. Tidak termasuk air kemasan, air dari penjual keliling, air 
yang dijual melalui tanki, air sumur dan mata air tidak terlindung. Indikator ini 
mengukur persentase penduduk perkotaan dan perdesaan yang mengakses 
pelayanan dasar untuk air minum yang aman, seperti yang didefinisikan oleh Joint 
Monitoring Programme (Program Pemantauan Gabungan) WHO/UNICEF. 
Indikator ini menjelaskan keadaan air minum yang lebih rinci dibandingkan 
keadaan “air minum dasar” yang telah dirancang sebelumnya dengan 
menggabungkan penilaian terhadap kualitas dan keamanan air yang digunakan 
masyarakat (Badan Pusat Statistik, 2016).  
Tujuan ke 6 dalam Sustainable Development Goals (SDSs) yang telah 
diinisiasi oleh Sekretariat SDGs/Bappenas Indonesia pada tahun 2015 adalah 
menjamin ketersediaan serta pengelolaan air bersih dan sanitasi yang berkelanjutan 
untuk semua pihak (Badan Pusat Statistik, 2016). Sedangkan dalam RPMD Kota 
Cimahi tahun 2017 – 2022, salah satu isu strategis di Kota Cimahi adalah belum 
optimalnya layanan dan kualitas infrastruktur kota dan sinergitas antar wilayah. 
Infrastruktur perkotaan, yang diantaranya jalan, air bersih, pelayanan air limbah dan 




dari jumlah penduduk ataupun luas wilayah kota. Namun pelayanan air bersih, air 
limbah dan drainase yang ada di Kota Cimahi secara kualitas layanan masih belum 
memenuhi standar pelayanan minimal.  
Penyediaan air minum perpipaan di Kota Cimahi dilaksanakan oleh 
Pemerintah dan PDAM Tirta Raharja Kabupaten Bandung dan PDAM Tirta 
Wening Kota Bandung. Dengan jumlah pelanggan sebesar 14.445 sambungan 
langsung atau 72.225 jiwa, maka jumlah penduduk Kota Cimahi yang terlayani oleh 
PDAM Tirta Raharja Kabupaten Bandung adalah 12.84% (RISPAM Kota Cimahi, 
2018). Sedangkan pelayanan SPAM bukan jaringan perpipaan berdasarkan 
database sarana dan prasarana air bersih Kota Cimahi sebanyak 404.278 jiwa. 
Sehingga jumlah penduduk yang terlayani diluar pelayanan PDAM adalah sebesar 
71,9% dari jumlah penduduk Kota Cimahi sebanyak 562.297 jiwa (BPS Kota 
Cimahi, 2018). Namun saat ini, sumber mata air PDAM Tirta Raharja di Situ 
Lembang dan mengalir ke Sungai Cijanggel mengalami penurunan debit hingga 60 
%. Dimana salah satu penyebab hal tersebut adalah musim kemarau yang 
berdampak pada penurunan pengolahan air sehingga debit normal yang dapat 
mencapai 176 liter/detik menurun menjadi 80 liter/detik (PDAM Tirta Raharja, 
2017). Selain itu, dalam kurun waktu setahun dalam 2 (dua) kali periode 
pemantauan dan pengujian kualitas air sungai yaitu tahun 2016 hingga 2017, 
kualitas air sungai yang ada di Kota Cimahi, status mutu air sungai hampir di 
seluruh titik pantau memiliki status cemar berat. Parameter COD adalah parameter 
yang paling mendominasi sebagai beban pencemar yang masuk ke sungai yaitu 
sekitar 62,5%. Besarnya beban pencemar COD disebabkan aktivitas industri dan 
domestik yang berada di sekitar sungai di Kota Cimahi (Dinas Lingkungan Hidup 
Kota Cimahi, 2018). 
Sedangkan untuk pelayanan SPAM bukan jaringan perpipaan, sebagian besar 
masyarakat Kota Cimahi memanfaatkan air berupa sumur gali, sumur pompa 
tangan, mata air, hidran umum dan lain-lain. Untuk memenuhi kebutuhan akan air 




PDAM dan masyarakat yang kemampuan ekonominya terbatas, Pemerintah Kota 
Cimahi melakukan pemboran air tanah (sumur artesis) dalam dengan debit 1 – 1,5 
l/detik di 8 kelurahan Kota Cimahi. Selain itu Pemerintah Kota Cimahi juga 
menyediakan sumur jet pump (sumur dangkal) yang berjumlah 68 unit dengan 
sebaran 18 unit sumur jet pump (sumur dangkal) di Kecamatan Cimahi Utara, 27 
unit di Kecamatan Cimahi Tengah dan 23 unit di Kecamatan Cimahi Selatan  (Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Cimahi, 2014). Namun program bantuan sumur dangkal 
maupun artesis dari Pemkot Cimahi tidak dapat lagi ditambah karena kondisi air 
tanah di Kota Cimahi sudah kritis dan Kota Cimahi sudah masuk zona merah terkait 
air dalam Provinsi Jabar (Dinas Perumahan dan Permukiman Kota Cimahi, 2018). 
Selain itu, zona pemanfaatan air tanah di Kota Cimahi juga sudah banyak yang 
terkategori rusak, dimana kondisi pemanfaatan air tanah yang rusak tertinggi berada 
di Kecamatan Cimahi Tengah sebesar 239,53 ha dari total luas zona pemanfaatan 
air di Kota Cimahi (Laporan KLHS RPJMD Kota Cimahi, 2018). Dimana kualitas 
air tanah yang ada di Kota Cimahi sendiri sebesar 47 % air sumur tidak layak 
dijadikan sebagai sumber air minum. Parameter yang tidak memenuhi adalah 
mangan dan pH. Air tanah sering mengandung mangan (Mn) cukup besar. Adanya 
kandungan Mn dalam air menyebabkan warna air tersebut berubah menjadi kuning-
coklat setelah beberapa saat kontak dengan udara (Dinas Lingkungan Hidup Kota 
Cimahi, 2018). Hasil penilaian Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Kota 
Cimahi juga menunjukan bahwa nilai IKLH Kota Cimahi adalah sebesar 45,81. 
Nilai tersebut berada pada range nilai 50 ≤ x < 58, yang termasuk ke dalam kategori 
“waspada”. Dengan nilai tersebut, Kota Cimahi perlu melakukan pengendalian 
terhadap setiap indikator kualitas lingkungan, terutama terhadap kualitas air (Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Cimahi, 2018). 
Sehingga Kota Cimahi merupakan salah satu daerah yang mengalami krisis 
air minum baik dari segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas khususnya untuk 
daerah dengan tingkat kebutuhan akan air minum yang tinggi. Dimana tingginya 
kepadatan penduduk dan keberadaan permukiman selain memberikan tekanan 




lingkungan baik dari masalah sanitasi, masalah pengelolaan sampah dan kebutuhan 
akan sumber air minum (Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi, 2018). Salah 
satunya adalah Kawasan Perumahan di Kelurahan Cigugur Tengah. Dimana 
menurut arahan rencana pola ruang RTRW Kota Cimahi Tahun 2012-2031, 
Kelurahan Cigugur Tengah merupakan kelurahan yang diarahkan sebagai kawasan 
perumahan kepadatan tinggi dan termasuk ke dalam Sub Wilayah Kota C dengan 
pengembangan wilayah terutama untuk perumahan, perkantoran, militer, 
perdagangan dan jasa, industri serta industri kreatif berbasis telematika. Adanya 
pengembangan lain selain perumahan membuat tingginya penduduk yang 
bermukim di Kelurahan Cigugur Tengah. Hal ini dibuktikan dengan kepadatan 
penduduk di Kelurahan Cigugur Tengah yang memiliki kepadatan penduduk 
tertinggi di Kecamatan Cimahi Tengah. Tingginya jumlah penduduk dengan 
wilayah yang dikembangkan sebagai industri dapat memperburuk kondisi air dalam 
yang ada di Kelurahan Cigugur Tengah. Dibuktikan dengan studi Environmental 
Health Risk Assesment (EHRA) Kota Cimahi Tahun 2015 yang mengatakan bahwa 
Kelurahan Cigugur Tengah merupakan area dengan sumber air permukaan dan air 
dalam yang beresiko untuk tercemar. Namun Kelurahan Cigugur Tengah memiliki 
curah hujan yang tinggi di Kota Cimahi yaitu sebesar 1.944 mm/tahun atau 349 
mm/bulan dimana rata-rata curah hujan di atas 100-300 mm/bulan memiliki 
intensitas curah hujan yang tinggi dan terkategori sebagai hujan lebat (Badan 
Meteorologi dan Geofisika, 2006). Sehingga berpotensi untuk dapat memanfaatkan 
sumber air hujan sebagai sumber air minum. Selain itu, berdasarkan Permen PU 
No. 27 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum 
(SPAM), sebuah daerah dengan curah hujan minimal 1.300 mm/tahun berpotensi 
untuk dibangun Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Bukan Jaringan Perpipaan 
dengan bak penampungan air hujan. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan 
air minum di Kota Cimahi khususnya di Kelurahan Cigugur Tengah, tercapainya 
target SDGs serta tercapainya pengendalian kualitas air, perlu dikaji konsep 
perencanaan dan teknologi yang tepat guna seperti pemanenan air hujan agar dapat 
menjaga ketersediaan air yang ada tapi tetap dapat digunakan secara optimal guna 




1. 2. Isu Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang dan pengamatan dari data sekunder yang ada, 
maka permasalahan terkait air minum yang ada di Kawasan Perumahan Kepadatan 
Tinggi di Kota Cimahi adalah menurunnya kualitas dan kuantitas sumber air baku 
baik itu yang berasal dari SPAM jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan 
(Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi, 2018). Permasalahan yang terjadi di 
Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah secara lebih 
dalam meliputi : 
1. Kelurahan Cigugur Tengah termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Cimahi 
Tengah yang memiliki luas zona pemanfaatan air rusak tertinggi di Kota 
Cimahi yaitu sebesar 239,53 ha dari total luas zona pemanfaatan air di Kota 
Cimahi yaitu seluas 4.052,88 ha (KLHS RPJMD Kota Cimahi, 2018). 
2. Menurunnya kualitas dan kuantitas mata air, air tanah dan air permukaan 
karena air dalam Kota Cimahi sudah masuk ke dalam zona merah Provinsi 
Jawa Barat (Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Cimahi, 2018). 
3. Kelurahan Cigugur Tengah merupakan area dengan sumber air permukaan dan 
air dalam yang beresiko untuk tercemar (Environmental Health Risk Assesment 
(EHRA) Kota Cimahi, 2015). 
4. Belum adanya potensi sumber air baku untuk air minum di Kelurahan Cigugur 
selain SPAM jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan yang ada saat 
ini (RISPAM Kota Cimahi, 2016). 
Melihat permasalahan – permasalahan tersebut, maka timbul pertanyaan yang 
dapat dijadikan sebagai acuan dalam pertimbangan penelitian, diantaranya yaitu :  
1. Bagaimana Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) saat ini yang ada di 
Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah? 
2. Apa saja potensi dan masalah yang ada jika Pemanenan Air Hujan (PAH) 
diterapkan sebagai sumber baku air minum di Kawasan Perumahan Kepadatan 
Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah?  
3. Bagaimana partisipasi dari masyarakat jika Pemanenan Air Hujan (PAH) 





4. Bagaimana teknis penyediaan air minum jika Pemanenan Air Hujan (PAH) 
diterapkan di Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur 
Tengah? 
1. 3. Tujuan dan Sasaran 
Adapun tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
1.3.1. Tujuan  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
potensi penyediaan air minum dari air hujan untuk Kawasan Perumahan Kepadatan 
Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah, Kecamatan Cimahi Tengah, Kota Cimahi. 
1.3.2. Sasaran 
Sasaran yang akan dicapai dalam perumusan tujuan yang telah dijelaskan 
sebelumnnya dapat dijelaskan dalam uraian berikut :  
1. Teridentifikasinya Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) saat ini di Kawasan 
Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah, Kota Cimahi;  
2. Teridentifikasinya potensi dan masalah penyediaan air minum melalui 
Pemanenan Air Hujan (PAH) di Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi 
Kelurahan Cigugur Tengah, Kota Cimahi; 
3. Terumuskannya arahan partisipasi masyarakat dalam penyediaan air minum 
dari Pemanenan Air Hujan (PAH) di Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi 
Kelurahan Cigugur Tengah, Kota Cimahi; 
4. Terumuskannya arahan teknis dalam penyediaan air minum dari Pemanenan 
Air Hujan (PAH) di Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan 
Cigugur Tengah, Kota Cimahi. 
1. 4. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian terbagi menjadi ruang 




1.4.1. Ruang Lingkup Substansi 
Adapun ruang lingkup substansi yang terdapat dalam penelitian ini, 
diantaranya:  
1. Identifikasi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) saat ini di Kawasan 
Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah, Kota Cimahi 
diantaranya; 
a. Identifikasi kuantitas air minum dari SPAM yang ada saat ini dengan 
mengetahui tingkat pelayanan air minum; 
b. Identifikasi kualitas air minum dari SPAM yang ada saat ini; dan 
c. Identifikasi kontinuitas air minum dari SPAM yang ada saat ini. 
2. Identifikasi potensi dan masalah penyediaan air minum dari Pemanenan Air 
Hujan (PAH) di Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur 
Tengah, diantaranya : 
a. Mengetahui proyeksi penduduk dan kepadatan penduduk Kawasan 
Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah; 
b. Mengetahui kebutuhan air minum masyarakat saat ini dan proyeksinya; 
c. Mengetahui penyediaan air minum dari pemanenan air hujan dari segi 
kuantitas, kualitas dan kontinuitas air hujan; 
d. Mengetahui daya tampung lahan di Kawasan Perumahan Kepadatan 
Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah; dan 
e. Potensi dan masalah dari penyediaan air minum dari pemanenan air hujan. 
3. Terumuskannya arahan partisipasi masyarakat dalam penyediaan air minum 
dari Pemanenan Air Hujan (PAH) di Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi 
Kelurahan Cigugur Tengah, yang meliputi : 
a. Mengetahui kesediaan dan kemampuan membayar masyarakat dalam 
pelaksanaan penyediaan air minum dengan pemanenan air hujan; dan 
b. Terumuskannya arahan partisipasi masyarakat Sistem Penyediaan Air 
Minum (SPAM) dari Pemanenan Air Hujan (PAH) berdasarkan jenisnya 
yang memperhatikan kesediaan dan kemampuan membayar masyarakat 




4. Terumuskannya arahan teknis dalam penyediaan air minum dari Pemanenan 
Air Hujan (PAH) di Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan 
Cigugur Tengah, yang meliputi : 
a. Metode pemanenan air hujan yang dipakai dalam pelaksanaan pemanenan 
air hujan; 
b. Pemilihan jenis SPAM Pemanenan Air Hujan berdasarkan hasil 
identifikasi potensi dan masalah penyediaan air minum dari pemanenan air 
hujan dan analisis partisipasi masyarakat penyediaan air minum dari 
pemanenan air hujan; dan 
c. Arahan Teknis Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dengan 
Pemanenan Air Hujan (PAH) yang membahas mengenai volume air hujan 
yang dapat melayani kebutuhan air minum masyarakat saat ini dan akhir 
tahun perencanaan beserta tingkat pelayanannya, solusi dari masalah 
penyediaan air minum dari air hujan, serta komponen utama yang harus 
ada pada SPAM Pemanenan Air Hujan yang digunakan. 
1.4.2. Ruang Lingkup Wilayah 
Wilayah Kota Cimahi menurut UU No. 9 Tahun 2001 tentang 
Pembentukkan Kota Cimahi, memiliki luas sebesar 40.250 Ha. Kota Cimahi secara 
astronomis terletak di antara 6o50’00’’ – 6o56’00’’ Lintang Selatan dan 107o30’30” 
– 107o34’30’’ Bujur Timur. Kota cimahi berada pada lokasi strategis, dimana jarak 
ke ibu kota provinsi hanya sejauh 10 km dan memiliki fungsi sebagai Pusat 
Kegiatan Nasional (PKN) Bandung Metropolitan Area. Kota Cimahi terdiri atas 3 
kecamatan yaitu Kecamatan Cimahi Utara, Kecamatan Cimahi Tengah dan 
Kecamatan Cimahi Selatan. 
Kecamatan Cimahi Tengah merupakan salah satu Kecamatan di Kota 
Cimahi yang letaknya diampit 2 kecamatan yaitu Kecamatan Cimahi Selatan dan 
Kecamatan Cimahi Utara. Kecamatan Cimahi Tengah sangat strategis karena 
terletak di jalur kegiatan ekonomi regional dan sebagai kota inti Bandung Raya 




Cimahi Tengah memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai sentra kegiatan 
pelayanan jasa yang berbasis pada sumber daya manusia sehingga dapat 
menyebabkan tingginya jumlah penduduk yang ada di Kecamatan Cimahi Tengah 
terutama kelurahan yang telah diarahkan sebagai kawasan perumahan kepadatan 
tinggi dalam RTRW Kota Cimahi Tahun 2012-2013 yaitu Kelurahan Padasuka, 
Kelurahan Cigugur Tengah, Kelurahan Melong dan Kelurahan Karangmekar. 
Dimana untuk jumlah penduduk tertinggi yang ada di Kecamatan Cimahi Tengah 
adalah Kelurahan Cigugur Tengah.  
Kelurahan Cigugur Tengah adalah salah satu kelurahan dari 6 (enam) 
Kelurahan yang ada di Kecamatan Cimahi Tengah Kota Cimahi yang membawahi 
19 Rukun Warga (RW) dan 112 Rukun Tetangga. Kelurahan Cigugur Tengah 
berbatasan dengan : 
a. Sebelah Utara  : Kelurahan Cibabat dan Kelurahan Karang Mekar 
b. Sebelah Selatan : Kelurahan Cibeureum dan Kelurahan Utama 
c. Sebelah Timur : Kelurahan Utama dan Keluran Baros 
d. Sebelah Barat  : Kelurahan Baros dan Kelurahan Karang Mekar 
Jarak dari Pusat Pemeritahan : 
a. Jarak dari Pemerintahan Kecamatan : ±    2 km 
b. Jarak dari Pemerintah Kota  : ±    2 km 
c. Jarak dari Ibu Kota Provinsi  : ±   10 km 
d. Jarak dari Ibu Kota Negara  : ± 180 km 










1 2.080 8,54 3% 
2 1.742 6,31 3% 
3 2.654 7,08 3% 
4 2.971 34,14 14% 
5 4.308 12,72 5% 













7 3.884 8,98 4% 
8 3.192 20,57 8% 
9 2.545 14,07 6% 
10 4.050 15,67 6% 
11 1.627 15,23 6% 
12 740 8,54 3% 
13 2.451 9,78 4% 
14 2.869 25,40 10% 
15 1.445 4,15 2% 
16 707 5,46 2% 
17 1.180 5,26 2% 
18 1.512 20,28 8% 
19 3.069 9,71 4% 
Total 45.154 249,08 100% 
Sumber : Puskesmas Cigugur Tengah, 2019 
 
Sumber : Monografi Kelurahan Cigugur Tengah, Tahun 2019 

































1. 5. Metodologi 
Penjelasan metodologi dijelaskan berdasarkan sasaran yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut. 
1.5.1. Teridentifikasinya Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) saat ini di 
Kelurahan Cigugur Tengah 
Metodologi terbagi menjadi metode pendekatan, metode pengumpulan data 
dan metode analisis. Untuk sasaran 1, metodologinya dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
A. Metode Pendekatan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013: 29), metode deskriptif  
adalah metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku umum. Sedangkan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian dengan data 
angka, statistik atau kuantitatif yang kemudian diolah dan dianalisis untuk 
diambil kesimpulan. Menurut Bryman (2006), metode pendekatan deskriptif 
kuantitatif merupakan proses penelitian yang dimulai dari teori, hipotesis, disain 
penelitian, memilih subjek, mengumpulkan data, memproses data, menganalisa 
data, hingga menuliskan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
metode deskriptif kuantitatif adalah penelitian untuk membuktikan teori/ 
kebenaran, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, 
memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya dengan 
prosedur penelitian yang sistematis, datanya berupa numerikal dan dianalisis 




B. Metode Pengumpulan Data 
Metode dalam pengumpulan data yang di lakukan dalam penyusunan tugas 
akhir ini menggunakan dua metode, yang secara garis besar dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data Primer 
Dalam pengumpulan data primer, data diperoleh dari survey lapangan 
langsung berdasarkan sasaran penelitian yang telah ditetapkan. Adapun bentuk 
survey data primer yaitu : 
a. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan dilakukan dengan cara mengamati kondisi prasarana air 
minum di wilayah kajian, yang dapat menjadi permasalahan maupun potensi 
prasarana air minum yang ada. 
b. Wawancara/Interview 
Wawancara/interview dilakukan kepada responden yang dapat dianggap 
mewakili suatu kelompok yang ada di wilayah kajian studi. Wawancara  
merupakan pengumpulan data dalam metode survey yang menggunakan 
pertanyaan secara lisan kepada responden atau pihak terkait. Dalam penelitian 
ini, wawancara berguna untuk mengetahui potensi dan permasalahan pelayanan 
dan penyediaan air minum yang ada di Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi 
Kelurahan Cigugur Tengah. 









penyediaan air minum 





• Dinas Perumahan dan Permukiman 
(Bidang Sarana dan Prasarana 
Perumahan dan Permukiman)  
• Sanitarian Puskesmas Kelurahan 
Cigugur Tengah 
Sumber : Penelitian, 2019 
c. Kuesioner 
Kuesioner dilakukan dengan cara memberikan pernyataan tertulis yang di 
berikan kepada responden untuk dijawab dimana responden merupakan 




diperoleh dari hasil kuisioner adalah untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi 
masyarakat, penyediaan air minum yang ada saat ini serta pemanfaatan dan 
pengguna air minum di Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan 
Cigugur Tengah.  
Tabel 1. 3 Matriks Kuisioner Sasaran 1 
Topik Kuisioner Metode  Alat  Narasumber 
kondisi sosial ekonomi 
masyarakat 
Stratified Random 
Sampling (Tabel ISAAC 
→ 340 responden) 
Form 
Kuisioner 
Masyarakat di Kelurahan 
Cigugur Tengah  
penyediaan air minum 
yang ada saat ini 
pemanfaatan dan 
pengguna air minum 
Sumber : Penelitian, 2019 
2. Metode Sampling 
Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili seluruh karakteristik dari 
populasi. Sebuah populasi dengan kuantitas besar dapat diambil sebagian dengan 
kualitas sampel yang mewakili sama persis dengan kualitas dari populasi dengan 
kata representatif. Jumlah dari sampel titik tidak selalu besar dan juga tidak 
selalu kecil, hal ini bergantung pada keterwakilan karakter dari sampel 
(Sugiyono, 2015). Secara umum sampel yang baik adalah yang dapat mewakili 
sebanyak mungkin karakteristik populasi. Dalam bahasa pengukuran, artinya 
sampel harus valid, yaitu bisa mengukur sesuatu yang seharusnya diukur (Ida 
Bagoes Mantra dan Kasto, 1989). Terdapat dua jenis teknik pengambilan sampel 
yaitu random sampling/ probability sampling, dan non random samping/non 
probability sampling. Random sampling adalah cara pengambilan sampel yang 
memberikan kesempatan yang sama untuk diambil kepada setiap elemen 
populasi. Syarat untuk dapat dilakukan teknik simple random sampling adalah 
anggota populasi tidak memiliki strata sehingga relatif homogen. Sedangkan non 
random samping/non probability sampling yaitu pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang yang sama dari tiap anggota populasi (Hasan Mustafa, 2000).  
a) Karakteristik Responden 
Karakteristik sampel yang dipilih untuk wawancara adalah responden yang 
kita perlukan yang dapat menjawab dan dinggap mewakili serta mengetahui 




menentukan responden tersebut, terdapat 2 metode sampling, yaitu Probability 
Sampling & Non Probability Sampling. Berikut ini perbedaan dari kedua metode 
sampling tersebut. 
Tabel 1. 4 Perbandingan Metode Sampling 
No Metode Sampel Prinsip Responden 
1 
Probability Sampling  Memberikan peluang yang sama pada setiap anggota populasi. Random 
a. Simple Random 
Sampling (Sampel 
Acak) 
Pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa melihat strata 
atau tingkatan. Digunakan apabila anggota populasi dianggap 
homogen. 
Random 
b. Stratified Random 
Sampling 
Pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan 
berstrata secara proporsional, dilakukan sampling ini 
apabila anggota populasinya heterogen (tidak 
sejenis). Responden dipilih secara acak berdasarkan strata 
yang sifatnya heterogen 
Random, Non 
random 
c. Area Sampling 
(Cluster Sampling) 
Dilakukan dengan cara mengambil wakil dari setiap wilayah 





Tidak memberikan kesempatan yang sama pada setiap anggota 
populasi untuk dijadikan anggota sampel. 
Non random 
a. Sampling Sistematis 
Pengambilan sampel didasarkan atas urutan dari populasi yang 
diberikan nomor urut atau diambil pada jarak interval waktu 
tertentu. 
Non random 
b. Sampling Kuota 
Penentuan sampel dari populasi dengan ciri-ciri tertentu sampai 
jumlah yang dikehendaki. 
Non random 
c. Sampling Aksidental Penentuan sampel berdasarkan faktor spontanitas. Random 
d. Purposive Sampling 
Pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu dari si peneliti. 
Non random 
e. Sampling Jenuh 
Sampling dilakukan apabila populasinya kurang dari 30 orang. 
Sama dengan sensus. 
Random, Non 
random 
f. Snowball Sampling 
Setiap anggota sampel mengajak para temannya untuk dijadikan 




Sumber : Hendryadi Basrah, 2007 
b) Pemilihan Metode 
Metode yang digunakan dalam kegiatan survey lapangan (wawancara dan 
kuisioner) yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu : 
1) Purposive Sampling 
Metode ini digunakan untuk melakukan wawancara pada Dinas Perumahan 
dan Permukiman Kota Cimahi dan Sanitarian Puskesmas Kelurahan Cigugur 
Tengah karena dianggap mengetahui Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di 





2) Stratified Random Sampling 
Metode ini digunakan untuk pengumpulan data primer menggunakan 
kuisioner dengan kriteria responden yang merupakan kepala keluarga.  
3. Pengumpulan Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder merupakan pengambilan data yang di peroleh 
dari sumber-sumber lain yang dapat mendukung data-data yang diperoleh dari 
data primer yang di dapat dari buku-buku, instansi atau sumber lain yang 
berkaitan dengan studi yang di kaji. Data sekunder yang diperlukan dalam 
penelitian yang akan dikaji dapat diperoleh dari beberapa instansi dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 1. 5 Checklist Data Sekunder Sasaran 1 




1. RISPAM Kota Cimahi Dokumen 





Utara, kota Cimahi, 
Jawa Barat 40513 
Dinas Permukiman dan 
Perumahan Kota Cimahi 
2. 
Environmental Health Risk Assesment 
(EHRA) 
Dokumen 
Dinas Kesehatan Kota 
Cimahi 
3. 
Kualitas air permukaan dan air dalam 
sumber air baku air minum SPAM yang 
digunakan di wilayah kajian 
Dokumen 
Dinas Lingkungan Hidup 
Kota Cimahi 
4. 
• Jumlah penduduk Kelurahan Cigugur 
Tengah 
• Jumlah penduduk terlayani SPAM 
Dokumen 
Jl. Abdul Halim 





Cigugur Tengah dan 
perangkat RW Kelurahan 
Cigugur Tengah 
Sumber : Penelitian, 2019 
 
C. Metode Analisis 
Teknik analisis dirincikan berdasarkan sasaran yang sebelumnya telah 
ditentukan sebagai berikut. 
a. Tingkat Pelayanan Air Minum 
Tingkat pelayanan air minum dilihat dari berapa banyak jumlah penduduk 
yang telah terlayani oleh SPAM jaringan perpipaan dan jaringan bukan 
perpipaan yang ada. Perhitungan tingkat pelayanan air minum ini dilakukan 






Jumlah Penduduk Akhir Tahun Pencapaian Pelayanan
x100% 
Sumber : Permen PU No. 1 Tahun 2014 Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
Berdasarkan Permen PU Nomor 1 tahun 2014 Tentang Standar Pelayanan 
Minimum Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, pencapaian SPM air 
minum yang aman melalui SPAM dengan jaringan perpipaan dan bukan jaringan 
perpipaan terlindungi dengan kebutuhan pokok minimal 60 liter/orang/hari pada 
tahun 2019 adalah 81,77%.  Dengan klasifikasi pelayanan sebagai berikut. 
Tabel 1. 6 Cluster Pelayanan Air Minum Untuk Satu Wilayah Administrasi 
Kabupaten/Kota 
No. Cluster Pelayanan 
Keterangan Persentase Akses Aman 
Terhadap Air Minum (%) 
1 Sangat Buruk ≤ 30 
2 Buruk 30 – 39 
3 Sedang 40 – 59 
4 Baik 60- 60 
5 Sangat Baik ≥ 70 
Sumber : Permen PU No. 1 Tahun 2014 Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan 
Umum Dan Penataan Ruang 
*Keterangan : Akses aman terhadap air minum meliputi Sistem Penyediaan Air Minum 
dengan jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan terlindungi 
 
b. Kualitas Air Minum 
Menurut Permenkes Nomor 492 Tahun 2010 Tentang Persyaratan Kualitas 
Air Minum, air minum yang aman untuk kesehatan apabila memenui persyaratan 
fisika, mikrobiologis, kimiawi dan radioaktif yang dimuat dalam parameter 
wajib dan parameter tambahan. Dimana parameter wajib adalah parameter yang 
wajib diikuti dan ditaati oleh seluruh penyelenggara air minum. Sedangkan 
parameter tambahan adalah parameter tambahan yang menjadi acuan pemerintah 
daerah dalam menambahkan parameter lain sesuai dengan kondisi kualitas 
lingkungan daerah masing – masing.  
c. Kuantitas Air Minum 
Kontinuitas air minum dapat diketahui dari ketersediaan air dapat 





1.5.2. Teridentifikasinya Potensi Dan Masalah Penyediaan Air Minum 
Melalui Pemanenan Air Hujan (PAH) di Kelurahan Cigugur Tengah 
Metodologi terbagi menjadi metode pendekatan, metode pengumpulan data 
dan metode analisis. Untuk sasaran 2, metodologinya dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
A. Metode Pendekatan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013: 29), metode deskriptif  
adalah metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku umum. Sedangkan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian dengan data 
angka, statistik atau kuantitatif yang kemudian diolah dan dianalisis untuk 
diambil kesimpulan. Menurut Bryman (2006), metode pendekatan deskriptif 
kuantitatif merupakan proses penelitian yang dimulai dari teori, hipotesis, disain 
penelitian, memilih subjek, mengumpulkan data, memproses data, menganalisa 
data, hingga menuliskan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
metode deskriptif kuantitatif adalah penelitian untuk membuktikan teori/ 
kebenaran, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, 
memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya dengan 
prosedur penelitian yang sistematis, datanya berupa numerikal dan dianalisis 
dengan prosedur statistik. 
B. Metode Pengumpulan Data 
Metode dalam pengumpulan data yang di lakukan dalam penyusunan 
laporan ini menggunakan dua metode, yang secara garis besar yaitu: 
1. Pengumpulan Data Primer 
Dalam pengumpulan data primer, data diperoleh dari survey lapangan 
langsung berdasarkan sasaran penelitian yang telah ditetapkan. Adapun bentuk 




a. Penilaian Kualitas Air Hujan 
Penilaian kualitas air hujan dilakukan dengan mengambil sampel air hujan 
di 2 (dua) titik lokasi kajian yaitu Kelurahan Cigugur Tengah yang kemudian 
akan diplotting lokasinya untuk megetahui lokasi pengambilan sampel. 
Penilaian atau uji kualitas sampel air hujan tersebut kemudian dilanjutkan oleh 
laboratorium uji kualitas air hujan PDAM Tirta Wening Kota Bandung. 
b. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan yang dilakukan adalah dengan mengamati kondisi 
wilayah kajian yang berhubungan dengan kajian potensi pemanenan air hujan 
dalam penyediaan air minum di wilayah kajian untuk mengetahui potensi dan 
masalah yang dapat mempengaruhi penyediaan air minum. Misalnya 
ketersediaan lahan yang ada di wilayah kajian dan kondisi SPAM yang ada saat 
ini serta tipe atap rumah yang digunakan penduduk untuk menentukan koefisien 
limpasan yang digunakan dalam analisis kuantitas pemanenan air hujan. 
2. Pengumpulan Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder merupakan pengambilan data yang di peroleh 
dari sumber-sumber lain yang dapat mendukung data-data yang diperoleh dari 
data primer yang di dapat dari buku-buku, instansi atau sumber lain yang 
berkaitan dengan studi yang di kaji. Data sekunder yang diperlukan dalam 
penelitian yang akan dikaji dapat diperoleh dari beberapa instansi dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 1. 7 Checklist Data Sekunder Sasaran 2 





Data perencanaan : 
• RTRW Kota Cimahi 
• RPJMD Kota Cimahi 
• SHP guna lahan 
• SHP kondisi fisik 
Dokumen 





Utara, kota Cimahi, 
Jawa Barat 40513 
Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah 
(Bappeda) Kota Cimahi 
2. • RISPAM Kota Cimahi Dokumen 
Dinas Permukiman dan 
Perumahan Kota Cimahi 
3. 
• Strategi Sanitasi Kota (SSK) 
• Environmental Health Risk Assesment 
(EHRA) 
Dokumen 
Dinas Kesehatan Kota 
Cimahi 
4. Kualitas Air Permukaan dan Air Tanah Dokumen 










Curah Hujan Kota Cimahi Tahun 2004-
2018 
Dokumen  





Pusat Penelitian Dan 
Pegembangan Sumber 
Daya Air, Badan Penelitian 
Dan Pengembangan 
Kementrian Pekerjaan 
Umum Dan Perumahan 
Rakyat 
6. 
Jumlah penduduk Kelurahan Cigugur 
Tengah 
Dokumen 
Jl. Abdul Halim 




Kantor Kelurahan Cigugur 
Tengah 
Sumber : Penelitian, Tahun 2019 
C. Metode Analisis  
1. Analisis Kependudukan 
a. Proyeksi Penduduk 
Proyeksi penduduk bermanfaat sebagai basis data dan target penentuan 
kebijakan untuk pembangunan dan pengambilan keputusan kebijakan ke 
depan. Di dalam metode proyeksi penduduk terdapat analisis agregat yang 
terdiri atas metode regresi linear, metode artimatik, metode eksponensial, 
metode bunga berganda (geometrik) serta metode proyeksi penduduk 
disagregat yaitu metode analisis lung polinomial (Sumber : Rusli,Said. 2012. 
Pengantar Ilmu Kependudukan. Jakarta : LP3ES). Untuk penjelasannya dapat dilihat 
dalam uraian di bawah ini : 
1) Metode Agregat 
a) Metode Regresi Linier 
Menurut Hasan (2008), Regresi Linear merupakan suatu alat ukur 
yang juga digunakan untuk mengukur ada tidaknya korelasi antar 
variabel. Metode ini diterapkan ketika populasi di wilayah studi 
menunjukan tingkat pertumbuhan penduduk yang sama dan 
diasumsikan bahwa pola metode ini akan tetap sama untuk masa 
yang akan datang. Bentuk persamaan dari model ini adalah  
 
(Sumber : Hasan. 2008) 





P : Jumlah Penduduk Tahun terhitung (jiwa) 
X : Tambahan tahun terhitung 
a, b : Tetapan yang diperoleh dari rumus dibawah ini : 
    
   (Sumber : Hasan. 2008) 
Adapun keuntungan dari metode linier adalah metode ini dapat 
memperluas perkiran berdasarkan data masa lampau dan cara ini 
juga dianggap penghalusan dari cara ektrapolasi garis lurus, 
dimana perkembangannya dianggap tidak ada loncatan.  
b) Metode Eksponensial  
Metode eksponensial memiliki asumsi bahwa persentase 
pertumbuhan penduduk sama setiap hari. Hasil proyeksi penduduk 
dengan menggunakan metode eksponensial akan berbentuk garis 
lengkung yang lebih terjal daripada garis lengkung pada metode 
geometrik. Jika nilai r > 0, artinya terjadi pertumbuhan penduduk 
yang positif atau terjadi penambahan jumlah penduduk dari tahun 
sebelumnya. Jika r < 0, artinya pertumbuhan penduduk negatif 
atau terjadi pengurangan jumlah penduduk dari tahun sebelumnya. 
Jika r = 0, artinya tidak terjadi perubahan jumlah penduduk dari 
tahun sebelumnya.  Metode eksponensial dalam proyeksi 
penduduk dapat dihitung dengan menggunakan rumus:  
Pn = P0er.n 
(Sumber : Wardiyatmoko.k 2006, Geografi untuk SMA kelas IX. Jakarta : Erlangga)  
Keterangan: 
Pn = Jumlah penduduk setelah n tahun ke depan. 
P0 = Jumlah penduduk pada tahun awal. 











n = Jangka waktu dalam tahun. 
e = Bilangan eksponensial = 2,7182818. 
c) Metode Aritmatik 
Metode Aritmatik digunakan dengan asumsi bahwa tingkat 
presentasi pertumbuhan penduduk adalah konstan, yang berarti tiap 
satuan waktu pertambahan penduduk akan menjadi besar dan lebih 
besar lagi. Bentuk persamaannya model ini adalah : 
 
(Sumber : Teori Klosterman. 1990) 
Dimana : 
Pn : Jumlah penduduk pada tahun 
Po : Jumlah penduduk pada tahun awal (dasar) 
r : Pertumbuhan penduduk rata-rata 
n : Periode waktu dalam tahun 
d) Metode Bunga Berbunga  
Dalam metode ini merupakan metode geometrik yang diasumsikan 
perkembangan jumlah penduduk akan berganda dengan 
sendirinya. Disini dianggap tambahan jumlah penduduk akan 
membawa konsekuensi bertambahnya jumlah penduduk, dengan 
rumus sebagai berikut : 
Pn = Po (1+r)n 
(Sumber : Wirosuhardjo, Kartomo.1981. Dasar - Dasar Demografi. Jakarta: Penerbit 
UI) 
Dimana : 
Pn  : Jumlah penduduk pada tahun n 
Po : Jumlah Penduduk pada tahu awal 
r : Angka pertumbuhan penduduk 
n : Jangka waktu dalam tahun  




2) Metode Disagregat 
a) Metode Lung Polinomial 
Metode ini digunakan dengan memakai proyeksi berbentuk garis 
lurus, yaitu dengan melihat rata-rata pertumbuhan jumlah 
penduduk tiap tahun pada masa yang lampau. Metode ini juga 
digunakan dengan memakai proyeksi berbentuk garis lurus yaitu 
dengan melihat rata-rata pertambahan jumlah penduduk tiap tahun 
pada masa lampau sampai sekarang. Bentuk persamaannya model 
ini adalah:  
       
                 (Sumber : Galouis. 1832) 
Keterangan : 
Pt+θ : Penduduk daerah yang diselidiki 
Pt : Penduduk daerah pada tahun dasar 
Θ : Selisih tahun dasar ke tahun yang diselidiki 
b : Rata-rata tambahan jumlah penduduk tiap tahun 
Dalam penelitian ini, periode perencanaan yang akan dihitung 
adalah 20 tahun yang dibagi per 5 tahun. Jika telah diketahui berapa 
kebutuhan di masa mendatang, maka langkah selanjutnya adalah 
mencari sumber air baru yang mampu mengalirkan air sesuai 
dengan debit yang direncanakan. Tahun dasar yang dijadikan acuan 
adalah tahun 2018, sehingga tahun – tahun yang akan 
diproyeksikan adalah 2023, 2028, 2033 dan 2038. Sedangkan 
pemilihan metode proyeksi yang digunakan adalah berdasarkan 
pada metode proyeksi yang memiliki R2 yang mendekati 1 karena 
dianggap dapat mewakili gambaran penduduk di wilayah kajian. 
b. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk adalah perbandingan jumlah penduduk dengan luas 









melayani penduduknya (Said Rusli, 2012). Tingkat kepadatan penduduk 
merupakan suatu metode analisis untuk mengetahui kepadatan penduduk 
(jiwa/ha). Untuk menentukan kepadatan penduduk maka menggunakan 
persamaan berikut: 
 
Sumber : Bambang Utoyo (2009), Geografi Membuka Cakrawala Dunia 
Sedangkan untuk mengetahui klasifikasi kepadatan penduduk dapat 
mengacu pada SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan 
Lingkungan Perumahan di Perkotaan sebagai berikut. 
Tabel 1. 8 Klasifikasi Kepadatan Penduduk 
Kepadatan Penduduk (jiwa/ha) Klasifikasi 
< 150 Rendah 
150 – 200 Sedang 
201 – 400 Tinggi 
>400 Sangat Padat 
Sumber : SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan 
Lingkungan Perumahan di Perkotaan 
 
2. Analisis Kebutuhan Air Minum dan Proyeksinya 
a. Kebutuhan Air Minum 
Perhitungan kebutuhan air minum dilakukan untuk menentukan berapa 
penyediaan air yang harus ada untuk memenuhi kebutuhan akan air minum 
penduduk di Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur 
Tengah. Menurut Permen PU No. 1 Tahun 2014 tentang Standar 
Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, kebutuhan air 
minum pokok minimal adalah sebesar 60 liter/orang/hari. Hal tersebut 
sesuai dengan ketentuan standar kebutuhan air minum menurut Direktorat 
Jendral Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum untuk wilayah 
desa/kelurahan yaitu 60 liter/orang/hari. 
Kebutuhan air minum yang dianalisis hanya terbatas pada perhitungan air 
minum domestik dengan standar kebocoran air sebesar 15% dari debit 








yang digunakan. Untuk perhitungan kebutuhan air minum, dilakukan 
dengan rumus sebagai berikut. 
Kebutuhan Air = 
Jumlah penduduk x kebutuhan air per orang per hari  (60 ltr/org/hari)
86.400 detik
 
Sumber : Permen PU No. 1 Tahun 2014 Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum 
Dan Penataan Ruang 
Selanjutnya dihitung tingkat kebocoran air dengan cara sebagai berikut. 
Kebocoran Air = Kebutuhan Air Minum x Standar Kebocoran Air (15 %) 
Sumber : Permen PU No. 1 Tahun 2014 Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum 
Dan Penataan Ruang 
Setelah itu untuk mengetahui total kebutuhan air minum dapat diketahui 
dengan mengetahui selisih antara hasil kebutuhan air minum dengan 
kebocoran air. Sementara itu, untuk perhitungan kebutuhan non domestik 
diasumsikan dengan 30% dari kebutuhan domestik serta kehilangan air 
sebesar 20%. 
Rumus kebutuhan air minum tersebut sama dengan yang ada dalam buku 
Rainwater Harvesting for Domestic Use (2006) oleh Janette Worm & Tim 
van Hattum, dimana total kebutuhan air domestik dalam 1 keluarga dapat 
diketahui dengan persamaan berikut.  
 
Sumber : Janette Worm & Tim van Hattum (2006) 
b. Proyeksi Kebutuhan Air Minum 
Proyeksi penyediaan air minum umunya dilakukan dalam periode 
perencanaan 20-25 tahun. Dalam penelitian ini, periode perencanaan yang 
akan dihitung adalah 20 tahun yang dibagi per 5 tahun. Tahun dasar yang 
dijadikan acuan adalah tahun 2018, sehingga tahun – tahun yang akan 
diproyeksikan adalah 2023, 2028, 2033 dan 2038. Dimana proyeksi 
Kebutuhan Air (l/hari) = (Rata-rata konsumsi air/orang  (liter) x jumlah 




kebutuhan air minum memiliki metode analisis yang sama dengan analisis 
kebutuhan air minum yang sebelumnya telah dijelaskan. Hanya saja 
jumlah penduduk yang akan dijadikan acuan adalah jumlah penduduk hasil 
perhitungan proyeksi penduduk sesuai dengan kebutuhan air minum yang 
yang akan diproyeksikan yaitu jumlah penduduk tahun 2023, 2028, 2033 
dan 2038. 
3. Analisis Pemanenan Air Hujan (PAH) 
a. Kuantitas Air Hujan 
Perhitungan kuantitas air hujan yang dapat ditadah untuk penyediaan air 
minum domestik dapat diketahui berdasarkan perhitungan Supply dan 
Demand air minum yang memperhatikan curah hujan bulanan yang 
tersedia dan koefisien limpasan. Menurut Janette Worm & Tim van 
Hattum (2006), persamaan untuk mengetahui potensi jumlah air yang 
dapat ditampung tersebut adalah sebagai berikut. 
 
Sumber : Rainwater Harvesting for Domestic Use, 2006 
Supply   = Rata-rata air yang akan diterima dalam setahun (m3/tahun) 
Rainfall   = Rata-rata curah hujan tahunan (m) 
Area   = Area penangkap air hujan (m2) 
Runoff coefficient = Koefisien limpasan (m2) 
*catatan : supply memiliki satuan  (m3/bulan) jika rata-rata curah hujan 
menggunakan rata-rata curah hujan bulanan 
Tabel 1. 9 Koefisien Limpasan 
Tipe Atap Koefisien Limpasan Contoh 
Atap galvanized sheets >0.9 
 




Tipe Atap Koefisien Limpasan Contoh 
Atap tanah liat 0.6-0.9 
 
Atap aluminium sheets 0.8-0.9 
 
Atap semen  0.6-0.7 
 
Atap organik 




Sumber: Rainwater Harvesting for Domestic Use, 2006. 
b. Kualitas Air Hujan 
Penilaian kualitas air dilakukan dengan mengambil sampel di dua titik 
wilayah kajian yang kemudian diuji kealitas airnya di laboratorium dengan 
syarat penilaian yang mengacu pada Peratuan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air 
Minum. 
c. Kontinuitas Air Hujan 
Kontinuitas air minum dapat diketahui dari ketersediaan air dapat 
mencukupi kebutuhan air minum baik di saat musim kemarau maupun saat 
musim penghujan. 
4. Analisis Daya Tampung 
Menurut Yeates dalam Luthfi Muta’ali (2015), kebutuhan ruang untuk 




Tabel 1. 10 Konsumsi Lahan Per Kapita 









Sumber : Luthfhi Muta’ali, 2015 
Dari tabel konsumsi lahan per kapita tersebut, dapat diketahui bahwa 
penggunaan lahan di wilayah perkotaan untuk ukuran jumlah populasi 
penduduk tertentu membutuhkan konsumsi lahan dengan luasan tertentu. 
Semakin besar jumlah penduduk kota maka semakin kecil konsumsi lahan 
per hektar per kapitanya. Dimana untuk mengetahui daya tampung 
demografis dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut. 
A = L/P 
(Sumber : Luthfhi Muta’ali, 2015) 
Keterangan : 
A = Daya dukung lahan 
L = luas lahan (ha) 
P = Populasi Penduduk (jiwa) 
Lahan yang dapat di kembangkan menjadi kawasan terbangun merupakan 
lahan yang bukan termasuk kawasan lindung. Dimana kebutuhan lahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah kebutuhan lahan untuk menampung 
air di musim kemarau dari musim penghujan (kapasitas penampungan) serta 
kebutuhan lahan penduduk akan ruang/lahan disesuaikan dengan standar SNI 
Nomor 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan dimana 
dengan asumsi 1 KK yang terdiri dari 5 orang memerlukan lahan seluas 100 
m2. Dimana kebutuhan lahan penduduk akan ruang/lahan berhubungan 
dengan kebutuhan lahan rumah sebagai area tangkapan hujan. Sehingga daya 
tampung wilayah kajian dapat diketahui dengan membandingkan lahan yang 
masih dapat dikembangkan dengan kebutuhan akan lahan atau ruang. Daya 





(Sumber : Permen PU No.20 Tahun 2007 tentang Teknik Analisis Aspek Fisik & Lingkungan, Ekonomi Serta 
Sosial Budaya Dalam Penyusunan Rencana Tata Ruang) 
Membandingkan daya tampung ini dengan kebutuhan lahan saat ini 
dengan proyeksinya dapat memberikan informasi seberapa besar daya 
tampung lahan yang ada dapat mencukupi kebutuhan lahan. Dimana untuk 
daerah yang melampaui daya tampung berikan persyaratan 
pengembangannya. 
5. Potensi dan Masalah Penyediaan Air Minum dari Pemanenan Air 
Hujan 
Potensi dan masalah terkait penyediaan air minum dengan air hujan 
diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Dimana 
potensi dan masalah ini akan menjadi masukan dalam perumusan arahan. 
 
1.5.3. Teridentifikasinya Arahan Partisipasi Masyarakat dalam Penyediaan 
Air Minum dari Pemanenan Air Hujan (PAH) di Kawasan Perumahan 
Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah 
Metodologi terbagi menjadi metode pendekatan, metode pengumpulan data 
dan metode analisis. Untuk sasaran 3, metodologinya dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
A. Metode Pendekatan 
Metode yang digunakan untuk sasaran ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013: 29), metode deskriptif adalah 
metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 
objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. 




atau kuantitatif yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan. 
Menurut Bryman (2006), metode pendekatan deskriptif kuantitatif merupakan 
proses penelitian yang dimulai dari teori, hipotesis, disain penelitian, memilih 
subjek, mengumpulkan data, memproses data, menganalisa data, hingga 
menuliskan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif 
kuantitatif adalah penelitian untuk membuktikan teori/ kebenaran, membangun 
fakta, menunjukkan hubungan antar data, memberikan deskripsi, menaksir dan 
meramalkan hasilnya dengan prosedur penelitian yang sistematis, datanya 
berupa angka dan dianalisis dengan prosedur deskriptif. 
B. Metode Pengumpulan Data 
Metode dalam pengumpulan data yang di lakukan dalam penyusunan 
laporan ini adalah dengan pengumpulan data secara primer yang dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data Primer 
Dalam pengumpulan data primer, data diperoleh adalah data dari survey 
lapangan langsung berdasarkan sasaran penelitian yang telah ditetapkan. 
Adapun bentuk survey data primer yaitu dengan menyebarkan kuesioner. 
Kuesioner dilakukan dengan cara memberikan pernyataan tertulis yang di 
berikan kepada responden untuk dijawab dimana responden berasal dari 
populasi jumlah kepala keluarga di wilayah kajian. Dalam penelitian yang dikaji, 
data yang diperoleh dari hasil kuisioner adalah untuk mengetahui karakteristik 
sosial ekonomi dan kesediaan serta kemampuan membayar masyarakat jika 
penyediaan air minum dari pemanenan air hujan diterapkan. 
Tabel 1. 11 Matriks Kuisioner Penelitian 
Topik Kuisioner Metode  Alat  Narasumber 
Kondisi sosial ekonomi 
Simple Random 
Sampling (Tabel 







Kesediaan masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam penyediaan air 
minum dengan air hujan 
Kemampuan membayar masyarakat jika 
berpartisipasi dalam penyediaan air 
minum dengan air hujan 




2. Metode Sampling Responden 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengumpulan data primer 
dengan kuisioner adalah Simple Random Sampling. Metode ini digunakan 
untuk pengumpulan data primer menggunakan kuisioner dengan populasi 
responden merupakan jumlah kepala keluarga di Kawasan Perumahan 
Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah.  
C. Metode Analisis 
Analisis yang dilakukan untuk mengetahui arahan ini menggunakan 
metode deskriptif berdasarkan hasil olahan kuisioner mengenai kesediaan 
dan kemampuan masyarakat dalam pelaksanaan penyediaan air minum 
dengan pemanenan air hujan di Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi 
Kelurahan Cigugur Tengah.  Menurut Sugiyono (14:2015), Skala Likert 
adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat 
seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial, 
berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti. Skala 
ini merupakan suatu skala psikometrik yang biasa diaplikasikan dalam 
angket dan paling sering digunakan untuk riset yang berupa survei, termasuk 
dalam penelitian survei deskriptif. 
Pada skala linkert maka variabel akan dijabarkan menjadi demensi dan 
indikator variabel. Indikator variabel sebagai titik tolak untuk menyusun 
item-item instrumen. Jawaban setiap item imstrumen yang menggunakan 
skala linkert mempunyai gradasi yang sangat positif sampai sangat negatif 
yang dapat berupa kata-kata. 
Adapun yang menjadi pertimbangan dalam analisis adalah 
memperhatikan partisipasi masyarakat di Kawasan Perumahan Kepadatan 
Tinggi khususnya di Kelurahan Cigugur Tengah dengan memperhatikan hal 
sebagai berikut. 




• Penghasilan per bulan untuk mengetahui rata – rata penghasilan 
masyarakat dalam 1 bulan; 
• Jumlah keluarga yang tinggal di rumah untuk mengetahui rata – 
rata jumlah anggota keluarga dalam 1 KK. 
b. Persepsi masyarakat terhadap pemanenan air hujan  :  
• Kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan 
penyediaan air minum dari pemanenan air hujan;   
• Kemampuan membayar masyarakat dalam pelaksanaan 
penyediaan air minum dari pemanenan air hujan.  
1.5.4. Teridentifikasinya Arahan Teknis Penyediaan Air Minum dari 
Pemanenan Air Hujan (PAH) di Kawasan Perumahan Kepadatan 
Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah 
Metodologi terbagi menjadi metode pendekatan, metode pengumpulan data 
dan metode analisis. Untuk sasaran 4, metodologinya dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
A. Metode Pendekatan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013: 29), metode deskriptif 
adalah metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku umum. Sedangkan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian dengan data 
angka, statistik atau kuantitatif yang kemudian diolah dan dianalisis untuk 
diambil kesimpulan. Menurut Bryman (2006), metode pendekatan deskriptif 
kuantitatif merupakan proses penelitian yang dimulai dari teori, hipotesis, disain 
penelitian, memilih subjek, mengumpulkan data, memproses data, menganalisa 
data, hingga menuliskan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
metode deskriptif kuantitatif adalah penelitian untuk membuktikan teori/ 




memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya dengan 
prosedur penelitian yang sistematis, datanya berupa numerikal dan dianalisis 
dengan prosedur statistik. 
B. Metode Pengumpulan Data  
Metode dalam pengumpulan data yang di lakukan untuk menjawab sasaran 
ini secara garis besar yaitu: 
1. Pengumpulan Data Primer 
Dalam pengumpulan data primer, data diperoleh dari survey lapangan 
langsung berdasarkan sasaran penelitian yang telah ditetapkan. Data primer yang 
diperlukan dalam sasaran ini adalah persepsi masyarakat terkait penyediaan air 
minum dari air hujan yang ada pada sasaran 3 sebagai bahan pertimbangan 
pemilihan SPAM Pemanenan Air Hujan yang cocok diterapkan di wilayah 
kajian. Sehingga data primer yang diperlukan dapat mengambil dari data sasaran 
3. 
2. Pengumpulan Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 
melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, 
bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak 
dipublikasikan secara umum. Data sekunder yang diperlukan dalam sasaran ini 
berkaitan dengan data yang telah ada pada sasaran ke 1 dan 2 sebagai bahan 
pertimbangan arahan yang akan dirumuskan. Sehingga data sekunder yang 
diperlukan dapat mengambil dari data sasaran 1 dan 2. 
C. Metode Analisis  
Analisis yang dilakukan untuk mengetahui arahan ini menggunakan metode 
deskriptif berdasarkan hasil identifikasi Sistem penyediaan Air minum (SPAM) 
yang ada di Kelurahan Cigugur Tengah, hasil identifikasi potensi dan masalah 
penyediaan air minum dari pemanenan air hujan di Kelurahan Cigugur Tengah 




menjadi pokok keluaran arahan adalah penerapan SPAM pemanenan air hujan 
secara teknis yang membahas mengenai arahan teknis untuk menggunakan 
potensi dan arahan teknis dalam penyelesaian masalah pemanenan air hujan 
dalam penyediaan air minum di Kawasan Perumahan Kepadatan Tinggi 
Kelurahan Cigugur Tengah, baik itu dari segi kuantitas, kualitas maupun 
kontinuitas. 
1. 6. Batasan Studi 
Batasan penelitian ini dapat dilihat dari batasan wilayah dan batasan materi 
sebagai berikut. 
A. Batasan Wilayah 
Ruang lingkup wilayah yang dikaji hanya pada Kawasan Perumahan 
Kepadatan Tinggi di Kelurahan Cigugur Tengah, Kecamatan Cimahi Tengah, Kota 
Cimahi dengan unit analisis 19 RW. 
B. Batasan Materi 
1. Fokus wilayah kajian penelitian ini adalah kawasan perumahan kepadatan 
tinggi, sehingga penyediaan air minum yang dikaji hanya berfokus pada 
penyediaan air minum untuk kebutuhan domestik. Dimana acuan perhitungan 
kebutuhan air minum masyarakat yang digunakan adalah berdasarkan kepada 
kebutuhan pokok minimal penduduk skala desa/kelurahan menurut Permen PU 
No.1 Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan Minimal PUPR yaitu sebesar 60 
liter/orang/hari. 
2. Penelitian yang dilakukan hanya memperhatikan aspek teknis lingkungan dan 
sosial berupa partisipasi masyarakat dalam mengidentifikasi Sistem 
Penyediaan Air Minum (SPAM) yang ada saat ini maupun arahan Sistem 
Penyediaan Air Minum (SPAM) Pemanenan Air Hujan. Sehingga aspek non 
teknis seperti kebijakan atau regulasi, kelembagaan dan ekonomi (pembiayaan) 
tidak dianalisis di dalam penelitian atau hanya menjadi profil umum dari 
penelitian. 





Untuk mempermudah proses penelitian, dibentuk suatu matriks analisis yang dijelaskan sesuai sasaran yang telah dirumuskan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.12. 
Tabel 1. 12 Matriks Analisis 
No Sasaran Output Metode Analisis 
Data Sumber 
Primer Sekunder  
1. 
Teridentifikasinya Sistem 
Penyediaan Air Minum (SPAM) di 
Kawasan Perumahan Kepadatan 






Tingkat Pelayanan=(Jumlah Penduduk Terlayani 
PDAM)/(Jumlah Penduduk)x100% 
- 
• Jumlah penduduk 
terlayani PDAM 
tahun 2018 






SPAM yang ada 
saat ini 
Deskriptif 
Penjabaran dari hasil data yang diperoleh 
- 




• Data kualitas air 
tanah SPAM bukan 
jaringan perpipaan 
• Dinas Perumahan 
dan Permukiman 




SPAM yang ada 
saat ini 
Deskriptif 







Teridentifikasinya potensi dan  
masalah penyediaan air minum dari 
air hujan di Kawasan Perumahan 
Kepadatan Tinggi Kelurahan 
Cigugur Tengah 
potensi dan  
masalah terkait 
penyediaan air 
minum dari air 
hujan  
Deskriptif kuantitatif 
1. Analisis kependudukan 
• Proyeksi penduduk = metode proyeksi 
regresi linier 
• Kepadatan penduduk = jumlah penduduk 
(jiwa)/luas wilayah (ha) 





• Data Perencanaan 
Kota Cimahi 
• Data curah hujan 
time series (2004-
2017) 










No Sasaran Output Metode Analisis 
Data Sumber 
Primer Sekunder  
• Qdom = (Jumlah penduduk x kebutuhan air 
per orang per hari  (60 
ltr/org/hari))/(86.400 detik) 
• Kebocoran Air = Kebutuhan Air Minum x 
Standar Kebocoran Air (15 %) 
• Debit air (l/detik) = Total kebutuhan / 
86.400 liter/detik. 
• Proyeksi kebutuhan air minum 
menggunakan rumus yang sama namun 
jumlah penduduk yang digunakan adalah 
jumlah penduduk tahun yang 
ingindiketahui kebutuhan air minumnya 
3. Analisis pemanenan air hujan 
• Kuantitas air hujan 
Supply = Rainfall  x Area x Runoff Coefficient 
Supply  = Rata-rata air yang akan 
diterima dalam setahun (m3/tahun) 
Rainfall  = Rata-rata curah hujan tahunan 
(m) 
Area  = Area penangkap air hujan 
(m2) 
Runoff coefficient = Koefisien limpasan  
*catatan : supply memiliki satuan  
(m3/bulan) jika rata-rata curah hujan 
menggunakan rata-rata curah hujan 
bulanan 
• Kualitas air hujan = membandingkan 
kualitas air hujan dengan Permenkes RI no. 
492/MENKES/PER/IV/2010 tentang 
Persyaratan Kualitas Air Minum 
• Jumlah Penduduk 
time series (2015-
2018) 










No Sasaran Output Metode Analisis 
Data Sumber 
Primer Sekunder  
• Kontinuitas = melihat ketersediaan air 
hujan baik di musim penghujan maupun 
musim kemarau 
4. Analisis daya tampung 
 
• Potensi lahan terbangun = lahan yang 
berpotensi dikembangkan di luar kawasan 
lindung 
• Kebutuhan lahan penduduk = berdasarkan 
SNI Nomor 03-1733-2004 tentang Tata 
Cara Perencanaan Lingkungan yang 
diintegrasikan dengan proyeksi jumlah 
penduduk untuk mengetahui daya tampung 
awal tahun perencanaan hingga akhir tahun 
perencanaan 
• Daya tampung = luas potensi lahan 
terbangun/kebutuhan lahan penduduk 
3. 
Teridentifikasinya arahan partisipasi 
masyarakat dalam penyediaan air 
minum dari Pemanenan Air Hujan 
(PAH) di Kawasan Perumahan 

















Teridentifikasinya arahan teknis 
dalam penyediaan air minum dari 
Pemanenan Air Hujan (PAH) di 
Kawasan Perumahan Kepadatan 
Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah 
Deskriptif kuantitatif 
Berdasarkan pertimbangan hasil analisis sasaran 
1, 2 dan 3 
Data sasaran 1, 2 dan 3 Hasil analisis 




1. 7. Kerangka Berpikir  
 






mengetahui potensi penyediaan air minum dari air hujan 
untuk kawasan perumahan kepadatan tinggi Kelurahan 
Cigugur Tengah,  
Sasaran 1: 
Teridentifikasinya Sistem 
Penyediaan Air Minum 
(SPAM) yang telah ada di 
Kelurahan Cigugur Tengah 




penyediaan air minum 




Sistem Penyediaan Air 
Minum (SPAM) dari 
Pemanenan Air Hujan 
(PAH)  
Arahan penyediaan air minum dari air hujan untuk kawasan perumahan  




Teridentifikasinya arahan teknis 
penyediaan air minum dari Pemanenan 
Air Hujan (PAH) untuk Kawasan 
Perumahan Kepadatan Tinggi Kelurahan 
Cigugur Tengah 
Kebijakan: 
1. Republik Indonesia. Undang – Undang 
No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang 
2. SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara 
Perencanaan Lingkungan Perumahan di 
Perkotaan. PP No. 16 Tahun 2005 tentang 
Pengembangan Sistem Penyediaan Air 
Minum (SPAM). 
3. Permen No. 1 tahun 2014 tentang Standar 
Pelayanan Minimal (SPM) 
4. Permen No. 27 tahun 2016 tentang 
Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air 
Minum (SPAM). 
5. Permen PU No. 01/PRT/M/2009 tentang 
Penyelenggaraan Pengembangan Sistem 




1. Kelurahan Cigugur Tengah 
termasuk ke dalam wilayah 
Kecamatan Cimahi Tengah yang 
memiliki luas zona pemanfaatan 
air rusak tertinggi di Kota Cimahi 
(KLHS RPJMD Kota Cimahi, 
2018) 
2. Menurunnya kualitas dan kuantitas 
mata air, air tanah dan air 
permukaan karena air dalam Kota 
Cimahi sudah masuk ke dalam 
zona merah Provinsi Jawa Barat 
(Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Kota Cimahi, 2018). 
3. Belum adanya potensi sumber air 
baku untuk air minum di Kelurahan 
Cigugur selain SPAM jaringan 
perpipaan dan bukan jaringan 
perpipaan yang ada saat ini 
(RISPAM Kota Cimahi, 2016). 
 
Latar Belakang : 
menurut RPMD Kota Cimahi tahun 2017– 2022, salah 
satu isu strategis di Kota Cimahi adalah belum 
optimalnya layanan dan kualitas infrastruktur kota dan 
sinergitas antar wilayah. Dimana pelayanan air bersih, 
air limbah dan drainase yang ada di Kota Cimahi secara 
kualitas layanan masih belum memenuhi standar 
pelayanan minimal dan masih banyaknya penduduk 
yang belum terlayani oleh pelayanan air minum 












a. Mengetahui proyeksi 
penduduk dan kepadatan 
penduduk  
b. Mengetahui kebutuhan air 
minum masyarakat saat ini 
dan proyeksinya; 
c. Mengetahui penyediaan air 
minum dari pemanenan air 
hujan dari segi kuantitas, 
kualitas dan kontinuitas air 
hujan; 
d. Mengetahui daya tampung 
lahan  
e. Potensi dan masalah dari 
penyediaan air minum dari 
pemanenan air hujan. 
f.  
a. Identifikasi kuantitas 
air minum dari 





b. Identifikasi kualitas 
air minum dari 




minum dari SPAM 
yang ada saat ini. 
Sasaran 2:  
Teridentifikasinya potensi  dan 
masalah penyediaan air minum 
melalui Pemanenan Air Hujan 
(PAH) di Kelurahan Cigugur 
Tengah 
Sasaran 3:  
Teridentifikasinya arahan partisipasi 
masyarakat dalam penyediaan air 
minum dari Pemanenan Air Hujan 
(PAH) untuk Kawasan Perumahan 
Kepadatan Tinggi Kelurahan Cigugur 
Tengah 
a. Metode pemanenan air 
hujan yang dipakai 
dalam pelaksanaan 
pemanenan air hujan; 
b. Pemilihan jenis SPAM 
Pemanenan Air Hujan  
c. Potensi SPAM 
Pemanenan Air Hujan 
individual 
d. Arahan Teknis Sistem 
Penyediaan Air Minum 
(SPAM) dengan 





1. 8. Sistematika Penyusunan 
Sistematika penyusunan dari proposal tugas akhir ”Kajian Potensi Pemanenan 
Air Hujan (PAH) Dalam Penyediaan Air Minum di Kawasan Perumahan 
Kepadatan Tinggi (Studi Kasus : Kelurahan Cigugur Tengah, Kota Cimahi)” terdiri 
atas 5 bab sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi mengenai latar belakang dari penelitian, isu permasalahan, 
tujuan dan sasaaran, ruang lingkup substansi dan wilayah, metodologi, batasan 
studi, kerangka berpikir serta sistematika penyusunan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan teori, tinjauan kebijakan dan best 
practice (studi terdahulu) yang berkaitan dengan pemanenan air hujan sebagai 
penyedia air minum untuk kawasan perumahan kepadatan tinggi. 
BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH 
 Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum wilayah kajian baik itu dari 
eksternal maupun internal di lokasi kajian yaitu di Kawasan Perumahan Kepadatan 
Tinggi Kelurahan Cigugur Tengah, Kecamatan Cimahi Tengah, Kota Cimahi. 
BAB IV ANALISIS 
 Bab ini menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan penelitian tugas akhir 
yang telah dilakukan dan pada akhirnya akan mengeluarkan arahan Penyediaan Air 
Minum melalui Pemanenan Air Hujan (PAH) di Kawasan Perumahan Kepadatan 
Tinggi dengan Studi Kasus : Kelurahan Cigugur Tengah, Kota Cimahi. 
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Bab ini merupakan penutup dari penelitian yang telah dilakukan dan 
berisikan kesimpulan dan rekomendasi yang dapat dihasilkan dari hasil penelitian. 
Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan kelemahan studi dari penelitian sehingga 
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